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SlMPULAN, lMPLlKASl DAN SARAN-SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisa data dan pengujian hipotesis, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

I. Pelaksanaan supervisi manajerial pengawas sekolah mempunyai hubungan yang 

positif dan berarti dengan kompetensi guru dalam merencanakan pcmbelajaran di 

SMP Negeri Kabupaten Aceh Tamiang pada taraf signifikansi 5 % dengan 

koefisien korelasi sebesar 0,304. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi 

pelaksanaan supervisi manajerial pengawas seko lah maka semakin meningkat 

kompctensi pedagogik guru dalam merencanakan pembelajaran di SMP Negeri 

Kabupaten Aceh Tamiang. 

2 Pelaksanaan supervisi akadcmik pengawas sekolah mempunyai hubungan yang 

positif dan berarti dengan kompetensi guru dalam merencanakan pembelajaran 

diSMP Negeri Kabupaten Aceh Tamiang pada taraf s ignifikansi 5 % dengan 

koefis ien korelasi sebesar 0,408. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi 

pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah maka semakin meningkat 

dengan kompetensi guru da lam mere ncanakan pembelaj aran diSMP Negeri 

Kabupaten Aceh Tamiang. 

3. Pelaksanaan supervisi manajerial pengawas seko lah dan pelaksanaan supervisi 

akademik pengawas sekolab secara bersa~a-sama mempunyai hubungan yang 

positif dan berarti dengan kompetensi guru dalam merencanakan pembelajaran di 
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SMP Negeri Kabupaten Aceh Tamiang pada taraf signifikansi 5 % . Hubungan 

yang bcrarti terscbut ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,44 1. Hal ini 

berarti semakin tinggi pelaksanaan supervisi manajerial pengawas sekolah dan 

pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah secara bersama-sama, maka 

semakin tinggi pula kompetensi guru dalam merencanakan pembelajaran diSMP 

Negeri Kabupaten Aceh Tamiang. 

4. Pelaksanaan supcrvisi akademik pengawas sekolah adalah faJ..'tor yang paling 

dominan memberikan kontribusi terhadap kompetensi guru dalam merencanakan 

pembelajaran diSMP Nehegeri Kabupaten Aceh Tamiang 

B. Jmplikasi 

Secara sistematis diketahui bahwa pelaksanaan supervisi manajerial dan 

pelaksanaan supervisi akademik pe ngawas sekolah, baik sendiri-sendiri maupun 

be rsama-sama dengan kompetensi guru dalam merencanakan pembelajaran di SMP 

Negeri Kabupaten Aceh Tamiang memiliki hubungan yang berbentuk positif linier. 

Artinya , apabila bahwa pelaksanaan supervisi manajerial dan pelaksanaan supervisi 

akademik pengawas sekolah ditingkatkan maka kompetensi guru dalam 

merencanakan pembelajaran di SMP Negeri Kabupaten Aceh Tamiang akan 

meningkat. Berdasarkan hasil-hasil tersebut, maka implikasi dari penelitian ini 

adalah : ( I) korelasi secara sendiri-sendiri, yaitu korelasi pelaksanaan supervisi 

manaj eria l pengawa~ sekolah dengan kompetensi guru dalam merencanakan 

pembelaja ran di SMP Negeri Kabupaten Aceh Tamiang berkategori rendah, dan 

korelasi _pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah dengan guru dalam 

merencanakan pembe lajaran di SMP Negeri Kabupaten Aceh Tamiang berkategori 
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sedang. Oleh sebab itu pelaksanaan supervisi manajerial dan pelaksanaan supervisi 

akademik pengawas sekolah masih harus menjadi bahan perhatian dan ditingkatkan 

secara berkesinambungan , (2) korelasi pelaksanaan supervisi manajerial dan 

pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah secara bersama-sama dengan 

kompetensi guru dalam merencanakan pembelajaran di SMP Negeri Kabupaten Aceh 

Tamiang berkategori sedang (moderat), sehingga diindikasikan bahwa pelaksanaan 

supervisi manajerial dan pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah secara 

bersama-sama masih harus menjadi bahan perhatian bagi pribadi pengawas sekolah 

dan bahan pembinaan dari Dinas Pendidikan kabupaten Aceh Tamiang dalam 

peningkatan dengan kompetensi guru dalam merencanakan pembelajaran di SMP 

Negeri Kabupaten Aceh Tamiang. 

Senada dengan keadaan tcrsebut, maka hasil penelitian ini dapat dijadikan 

salah satu informasi dalam upaya meningkatkan supervisi manajerial dan supervisi 

akademik pengawas sekolah dan bahan pertimbangan dalam mencari sosok 

pengawas sekolah yang memiliki supervisi manajerial dan supervisi akademik yang 

unggul, yang pada akhirnya berimplikasi pada peningkatan kompetensi guru dalam 

mercncanakan pembelajaran di SMP Negeri Kabupaten Aceh Tamiang. 

C. Saran 

Berdasarkan uraian-uraian di atas baik pcmbahasan maupun keterbatasan 

penelitian, maka dikcmukakan saran-saran scbagai berikut : 

I . Mengingat pclaksanaan supervisi manajerial dan pelaksanaan supervisi akademik 

pengawas sekolah bcrhubungan positif dan signifikan dengan kompetensi guru 

dalam merencanakan pembelajaran, maka pengawas sekolah di SMP Negeri 
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Kabupaten Aceh Tamiang perlu memahami secara benar mengenai konsep 

supervisi manaj erial, akademik dan kompetensi guru dalam merencanakan 

pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan dengim menambah wawasan dengan 

meningkatkan pengetahuan maupun dengan mengikuti pelatihan dan pendidikan. 

2. Besamya sumbangan efektif yang diberikan oleh pelaksanaan kompetensi 

supervisi manajerial dan pelaksanaan supervisi akademik pengawas sekolah 

terhadap kompetensi guru dalam merencanakan pembelajaran sebesar 19,4 %, 

berarti masih ada 80,6 % dari variabel lain yang belum dijelaskan, maka 

pengawas sekolah SMP Negeri Kabupaten Aceh Tamiang diharapkan 

memperhatikan variabel-variabe l terscbut. 

3. Para Pengawas seko[ah, khususnya pada SMP Negeri Kabupaten Aceh Tamiang 

hendaknya selalu berusaha te rus mengasah kemampuan supcrvisi manajerial dan 

supervisi akademik dengan mengikuti pelatihan, penataran dan seminar-seminar 

guna mendukung kinerja dan supervisi manajeria l dan supervisi akademik 

pengawas sekolah. 

4. Kepada Dinas Pendidikan Kabupaten Aceh Tamiang hendaknya memberikan 

pembinaan yang berkelanjutan kepada seluruh pengawas sekolah SMP Negeri 

Kabupaten Aceh Tamiang, agar selalu berusaha untuk meningkatkan kompetensi 

guru da lan1 merencanakan pembelajaran di SMP Negeri Kabupaten Aceh 

Tamiang dengan memberikan pelatihan dan mcningkatkan pendidikan pengawas 

sekolah ke jenjang yang lebih tinggi. Pengawas sekolah yang diangkat berikutnya 

hendaknya sudah memiliki pendidikan S2 di bidang pendidikan. 
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5. Pene liti selanjutnya agar lebih memperluas kajian tentang kompetensi guru dalam 

merencanakan pembelajaran, baik dari segi aspek yang dikaji, jumlah responden 

maupun wilayah penelitian, karena diduga masih banyak faktor-faktor yang 

memberi sumbangan yang signifikan terhadap kompetensi guru dalam 

merencanakan pembelajaran yang belum terungkap dalam penelitian ini. Faktor­

faktor lain tersebut seperti pembinaan dari kepala sekolah, motivasi guru, upaya 

peningkatan pengetahuan guru dan sebagainya. Sehingga penelitian lanjutan akan 

melengkapi khasanah pengetahuan tentang kompetensi guru dalam 

merencanakan pembelajaran . 
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